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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
produksi, keterampilan teknis, dan nilai tambah ekonomi kelompok usaha binaan Lembaga
Perempuan Dayak (LPD) Provinsi Kalimantan Tengah melalui pelaksanaan workshop
pemanfaatan limbah kayu dan limbah plastik menjadi kerajinan manik-manik. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 7-9 Januari 2026 di Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah, dengan melibatkan dosen lintas disiplin dari UPN “Veteran” Jawa Timur sebagai
fasilitator. Metode pelaksanaan kegiatan bersifat partisipatif, pembelajaran berbasis praktik,
demonstrasi penggunaan mesin injeksi plastik, serta pendampingan proses produksi kerajinan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap teknik
pengolahan limbah, penguasaan operasional mesin, serta kemampuan menghasilkan produk
kerajinan berkualitas konsisten dan bernilai jual. Kegiatan ini memperkuat kesadaran peserta
terhadap prinsip keberlanjutan lingkungan dan ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal.
Kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada penguatan kapasitas usaha perempuan Dayak, baik
dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi, serta berpotensi mendukung keberlanjutan usaha
komunitas di tingkat lokal.

Kata Kunci: Lembaga Perempuan Dayak, Kalimantan Tengah, Limbah Kayu, Limbah Plastik,
Mesin Injeksi Plastik.

Abstract

This community service activity aims to increase the production capacity, technical skills,
and economic added value of the business groups fostered by the Dayak Women's Institute (LPD)
of Central Kalimantan Province through a workshop on utilizing wood and plastic waste into
beaded crafts. The activity was held on January 7-9, 2026 in Palangka Raya City, Central
Kalimantan Province, involving interdisciplinary lecturers from the Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur as facilitators. The implementation method of the activity
includes a participatory approach, practice-based learning, demonstrations of the use of manual
plastic injection machines, and direct assistance in the craft production process. The results of
the activity showed an increase in participants' understanding of waste processing techniques,
mastery of machine operations, and the ability to produce craft products with more consistent
quality and market value. In addition, this activity strengthened participants' awareness of the
importance of the principles of environmental sustainability and a creative economy based on
local resources. Overall, this community service activity contributes to strengthening the
business capacity of Dayak women, both from technical, social, and economic aspects, and has
the potential to support the sustainability of community businesses at the local level.

Keywords: Dayak Women's Institution, Central Kalimantan, Wood Waste, Plastic Waste, Plastic
Injection Machine.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan kelompok perempuan berbasis komunitas lokal, merupakan salah satu
strategi penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Dong & Khan,
2023; Nisa et al., 2023). Perempuan tidak hanya berperan sebagai subjek domestik, tetapi juga
sebagai agen ekonomi yang memiliki potensi besar dalam mengelola usaha produktif berbasis
kearifan lokal dan sumber daya sekitar (Achmad et al., 2020; Tjahjono, 2021). Perempuan Dayak
memiliki tradisi panjang dalam kegiatan kerajinan, pengolahan bahan alam, serta aktivitas
ekonomi berbasis rumah tangga yang berkontribusi terhadap kesejahteraan keluarga dan
komunitas. Perempuan Dayak tidak hanya berfungsi sebagai pendamping laki-laki, tetapi juga
memiliki posisi strategis dalam menopang kehidupan ekonomi keluarga dan keberlanjutan
komunitas adat (Kurniati & Arif, 2023).

Kondisi saat ini, kelompok usaha perempuan Dayak masih menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan akses terhadap teknologi produksi, rendahnya efisiensi proses
kerja, keterbatasan inovasi produk, serta minimnya pemanfaatan limbah sebagai bahan baku
bernilai ekonomi (Sara et al., 2024). Keberadaan limbah kayu dan plastik saat ini menjadi
permasalahan serius di Indonesia. Mahardika dan Pratamo (2024) menyebutkan bahwa dari
175.000 ton sampah yang dibuang masyarakat Indonesia setiap hari, sekitar 24.500 ton terbuat
dari plastik. Limbah kayu dan limbah plastik, yang sebenarnya melimpah di lingkungan sekitar,
sering kali belum dikelola secara optimal dan justru berpotensi menimbulkan masalah lingkungan
(Priyadarshini et al., 2024). Padahal, jika dikelola dengan pendekatan kreatif dan teknologi
sederhana, limbah tersebut dapat diolah menjadi produk kerajinan yang memiliki nilai estetika
dan nilai jual tinggi (Muhayatul et al., 2025).

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam menjembatani kesenjangan antara pengetahuan akademik dan kebutuhan nyata
masyarakat (Achmad et al., 2022). Pada kegiatan pengabdian ini, tim dosen tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun proses pembelajaran dua arah yang partisipatif
dan kontekstual. Salah satu metode pengabdian yang efektif adalah melalui workshop, karena
menggabungkan unsur teori, praktik langsung, dan pendampingan intensif (Boer et al., 2019),
sehingga peserta dapat memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan usaha keleompok usaha perempuan Dayak.

Kegiatan pengabdian ini adalah wujud kolaborasi antara Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur dengan Lembaga Perempuan Dayak (LPD) Provinsi Kalimantan Tengah. Kolaborasi ini
didasarkan pada kesamaan visi dalam mendorong pemberdayaan perempuan, penguatan ekonomi
komunitas, serta pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Secara administratif, kegiatan ini
didukung oleh Surat Tugas LPPM UPN “Veteran” Jawa Timur Nomor: ST /20/UN.63.8/2026,
serta Surat Keputusan Ketua Lembaga Perempuan Dayak (LPD) Provinsi Kalimantan Tengah,
Nomor: 11/LPDPProv/1/2026, tentang Peserta Kegiatan Workshop Operasional Mesin Bagi
Kelompok Usaha Binaan LPD Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2026.

Fokus kegiatan pengabdian ini adalah workshop pemanfaatan limbah kayu dan limbah
plastik menjadi kerajinan manik-manik dengan dukungan operasional mesin injeksi plastik
manual. Pemilihan tema ini didasarkan pada pertimbangan keberlanjutan lingkungan, potensi
ekonomi kreatif, serta kesesuaian dengan keterampilan dasar yang telah dimiliki oleh sebagian
peserta. Pendekatan pelatihan yang mengedepankan pemanfaatan limbah plastik ini sejalan
dengan konsep ekonomi sirkular yang menekankan pada pengurangan limbah dan optimalisasi
nilai guna bahan (Neo et al., 2021).

Kegiatan ini berpijak pada landasan teoritik tentang konsep pemberdayaan masyarakat
yang menekankan peningkatan kapasitas, partisipasi aktif, dan kemandirian (Zimmerman, 2000).
Pemberdayaan tidak hanya dimaknai sebagai peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga
sebagai proses penguatan kepercayaan diri, kesadaran kritis, dan kemampuan mengambil
keputusan. Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pemberdayaan menjadi
indikator keberhasilan jangka panjang dari suatu program (Fazira et al., 2023; Kurniawan et al.,
2023).
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Kegiatan workshop tidak hanya menghasilkan output berupa produk Kkerajinan berbahan
limbah plastik dan limbah kayu. Tetapi juga hasilkan outcome berupa peningkatan pengetahuan
dan ketrampilan invidu dan kelompok usaha perempuan dalam memberikan alternatif sumber
ekonomi lain dari penerapan ekonomi sirkular. Salah satu bahasan dalam artikel adalah hadirnya
deskripsi proses pelaksanaan kegiatan, menganalisis hasil yang dicapai, serta membahas
implikasi kegiatan terhadap pemberdayaan kelompok usaha perempuan Dayak binaan LPD
Provinsi Kalimantan Tengah.

Pemberdayaan kelompok usaha perempuan berbasis komunitas lokal di Kalimantan
Tengah ini, merupakan strategi penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan. Perempuan tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat pembangunan,
tetapi sebagai subjek aktif yang memiliki kapasitas untuk mengelola sumber daya lokal secara
produktif dan berkelanjutan (Khiawnoi et al., 2025). Kemampuan perempuan Dayak dalam
pengelolaan sumber daya lokal berkelanjutan tidak perlu diragukan lagi. Karena perempuan
Dayak memiliki tradisi panjang dalam aktivitas kerajinan, pengolahan bahan alam, serta usaha
berbasis rumah tangga yang berkontribusi pada ketahanan ekonomi keluarga dan komunitas (Sara
etal., 2024).

Berbagai studi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah lain Indonesia
menunjukkan bahwa kelompok usaha perempuan di wilayah suburban masih menghadapi
keterbatasan dalam akses teknologi produksi, inovasi desain, dan strategi pemasaran produk
(Achmad & Melani, 2022; Hartati et al., 2021). Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya
efisiensi produksi dan penghasilan dari nilai tambah ekonomi. Keberadaan limbah kayu dan
limbah plastik yang melimpah di lingkungan suburban belum optimal pemanfaatannya. Fakta
yang sering terjadi adalah limbah kayu dan limbah plastik menjadi sumber masalah pada
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Optimalisasi pemanftaan limbah menjadi produk
kerajinan bernilai jual tinggi, dapat diwujudkan apabila didukung oleh pendekatan inovasi desain
dan inovasi teknologi tepat guna untuk produksi (Ferrianto, 2025; Wijayanti et al., 2022).

Peran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menjadi krusial dalam menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan akademik dan kemampuan inovasi dengan kebutuhan nyata perempuan Dayak
Kalimantan Tengah. Model pengabdian yang mengombinasikan transfer keterampilan teknis,
penguatan desain produk, dan pendampingan penguasaan teknologi terbukti efektif dalam
meningkatkan kapasitas usaha komunitas (Achmad et al., 2024; Zamrodah et al., 2025).

Pada kegiatan ini, kontribusi desain komunikasi visual tidak hanya bersifat estetis, tetapi
juga strategis dalam membangun identitas produk dan diferensiasi pasar. Pengalaman kegiatan
pengabdian yang dilakukan oleh Nisa et al. (2023) menegaskan bahwa desain visual yang
kontekstual dan komunikatif dapat meningkatkan daya tarik produk serta mempermudah
penerimaan pasar, khususnya pada produk berbasis komunitas dan edukatif. Prinsip tersebut
memiliki relevansi untuk pengembangan kerajinan manik-manik bagi komunitas usaha
perempuan Dayak dalam mengandalkan kekuatan visual, warna, dan makna simbolik.

Kegiatan workshop pemanfaatan limbah kayu dan limbah plastik ini merupakan intervensi
holistik yang mengintegrasikan aspek pemberdayaan perempuan, penguatan keterampilan teknis,
inovasi desain, dan keberlanjutan lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya diarahkan pada
peningkatan output berupa produk kerajinan, tetapi juga pada outcome jangka panjang berupa
peningkatan kapasitas individu dan kelompok usaha perempuan Dayak binaan Lembaga
Perempuan Dayak Provinsi Kalimantan Tengah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop
partisipatif yang berlangsung selama tiga hari, yaitu pada tanggal 7—9 Januari 2026, bertempat di
Koperasi Produsen Tingang Permata Asih di Kota Palangka Raya, bersebelahan dengan
Sekretariat Lembaga Perempuan Dayak Provinsi Kalimantan Tengah. Peserta kegiatan
merupakan anggota kelompok usaha binaan LPD Provinsi Kalimantan Tengah berjumlah 40
orang dengan latar belakang usaha dan pengalaman yang beragam.
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Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif, kolaboratif, dan berbasis pemberdayaan masyarakat melalui penerapan teknologi
tepat guna (TTG). Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan
tidak hanya berorientasi pada transfer teknologi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas
masyarakat, penguatan kemandirian ekonomi komunitas perempuan Dayak, serta keberlanjutan
program setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Metode pelaksanaan disusun berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan masyarakat, kesepakatan bersama mitra sasaran, hasil Focus Group
Discussion (FGD) dalam rakernas LPDN, dan analisis kondisi sosial-ekonomi komunitas sasaran.

Program ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu: (1) sosialisasi dan koordinasi
program, (2) pelatihan dan penguatan kapasitas masyarakat, (3) penerapan teknologi tepat guna,
(4) pendampingan dan evaluasi, serta (5) keberlanjutan program dan penguatan kemandirian
masyarakat. Seluruh tahapan dilaksanakan secara terintegrasi dengan melibatkan perguruan
tinggi, komunitas masyarakat, koperasi, organisasi perempuan, pemerintah daerah, serta
mahasiswa sebagai bagian dari implementasi pembelajaran kolaboratif dan pengabdian berbasis
praktik lapangan.

1. Sosialisasi dan Koordinasi Program (secara Online)

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan koordinasi bersama seluruh mitra
sasaran, yaitu Lembaga Perempuan Dayak Nasional (LPDN), Koperasi Produsen Tingang
Permata Asih, komunitas perempuan Dayak, pemerintah daerah, serta pelaku UMKM lokal.
Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenai tujuan program, identifikasi
kebutuhan masyarakat, bentuk teknologi yang diterapkan, jadwal kegiatan, serta mekanisme
pelaksanaan program.

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan diskusi partisipatif untuk melakukan koordinasi
program, pemetaan potensi lokal komunitas perempuan Dayak, identifikasi kapasitas peserta,
serta penentuan perwakilan kelompok sasaran dari berbagai kabupaten di Kalimantan Tengah
yang akan mengikuti pelatihan dan pendampingan. Tim pelaksana bersama mitra juga menyusun
mekanisme penggunaan teknologi, lokasi pelatihan, kebutuhan sarana pendukung, dan pembagian
tugas pelaksanaan kegiatan.

Diskusi partisipatif memiliki tujuan untuk memastikan bahwa: (1) solusi yang diberikan
UPN Veteran Jawa Timur sesuai dengan kebutuhan LPD Provinsi Kalimantan Tengah. (2)
komuniitas perempuan Dayak harus menjadi subjek utama yang terlibat aktif dalam seluruh proses
program. (3) program ini merupakan wujud komitmen kerja sama antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mendukung pemberdayaan perempuan Dayak berbasis budaya lokal dan
teknologi tepat guna.

2. Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Masyarakat

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan penguatan kapasitas masyarakat melalui pendekatan
pembelajaran berbasis praktik (learning by doing). Metode ini dipilih karena sebagian besar
peserta berasal dari berbagai unsur komunitas perempuan Dayak (pengusaha, birokrat, dosen,
guru, pegawai koperasi, dan pelaku UMKM) yang membutuhkan pendekatan aplikatif dan
langsung dapat dipraktikkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Pelatihan dibagi menjadi beberapa bidang kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra, yaitu:
pelatihan pengolahan limbah kayu dan plastik menjadi kerajinan kreatif, pelatihan penguatan
kemasan dan branding produk, dan pelatihan pengoperasian mesin injeksi platik manual.
Pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali dengan identifikasi kebutuhan peserta melalui diskusi
kelompok terarah. Tahap ini bertujuan untuk memetakan tingkat pengetahuan awal, pengalaman
usaha, serta kendala yang dihadapi peserta dalam proses produksi kerajinan. Fasilitator
menjelaskan seluruh tahapan pelatihan selama dua hari, yang mencakup konsep dasar
pemanfaatan limbah, potensi ekonomi kerajinan sebagai penerapan ekonomi sirkular, praktik
membuat kerajinan dari bahan limbah kayu dan limbah plastik, pengenalan dan pengoperasian
mesin injeksi plastik manual untuk memproduksi manik-manik, penjelasan prosedur operasi
standar penggunaan dan perawatan mesin.
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Tahapan penting dalam setiap kegiatan pemberdayaan adalah mengukur pemahaman mitra
sasaran dengan pre-test sebelum kegiatan pelatihan dan post-test diberikan setelah pelatihan.
Adapun sekilas isi pre-test antara lain:

(1) Apakah Anda pernah membuat aksesori menggunakan teknik wire?

(2) Sebutkan dua jenis limbah yang dapat diolah menjadi produk kerajinan.

(3) Apa fungsi utama kemasan produk menurut pemahaman Anda saat ini?

(4) Apakah Anda mengetahui standar informasi yang seharusnya ada pada kemasan

produk?

(5) Menurut Anda, apakah desain dan kemasan memengaruhi harga jual produk?

Pelatihan diawali oleh fasilitator pertama, Zainal Abidin Achmad yang menyampaikan
materi mengenai potensi limbah kayu dan limbah plastik, prinsip keberlanjutan lingkungan, serta
peluang ekonomi dari pengembangan kerajinan berbasis limbah. Fasilitator kedua, Dyan Agustin
memberikan materi praktik pembuatan aksesori berbahan limbah kayu dan batu alam lokal dengan
menggunakan Teknik Wire. Fasilitator ketiga mendampingi praktik daur ulang limbah plastik
menjadi produk kreatif. Terakhir, fasilitator pertama dan ketiga secara berpasangan
menyampaikan pelatihan pengemasan produk dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk
lokal, pengenalan teknik pengemasan modern, desain kemasan untuk berbagai produk (pangan
dan non pangan), serta strategi branding produk berbasis budaya lokal.

Metode pelatihan dilakukan melalui kombinasi ceramah interaktif, demonstrasi
penggunaan alat, simulasi praktik, praktik mandiri peserta, dan diskusi kelompok. Model praktik
merujuk pada pendekatan pelatihan teknis berbasis kontekstual yang menekankan kesesuaian alat,
bahan, dan kemampuan peserta (Agustin & Susanti, 2020). Selain aspek teknis produksi, peserta
juga diberikan pengenalan dasar mengenai desain produk dan tampilan visual sebagai bagian dari
strategi peningkatan nilai jual (Nisa & Rohmatulloh, 2022).

3. Penerapan Teknologi Tepat Guna

Tahap penerapan teknologi dilakukan melalui implementasi langsung penggunaan mesin
dan teknologi tepat guna mesin injeksi plastik manual. Penerapan teknologi dilakukan secara
bertahap dengan pendampingan intensif dari tim pelaksana. Komunitas perempuan Dayak
dilibatkan secara langsung dalam pengoperasian mesin mulai dari tahap persiapan bahan,
penggunaan alat, proses produksi, hingga pemeliharaan dasar mesin.

Pada penerapan mesin injeksi plastik untuk hasilkan manik-manik plastik, peserta diajarkan
teknik pengolahan limbah plastik. Bermula dari proses pemilihan jenis limbah plastik yang
memenuhi kualitas sebagai bahan baku kerajinan kreatif yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.
Produk yang dihasilkan adalah manik-manik plastik, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk
aksesoris budaya, gantungan kunci, dan produk kerajinan lainnya.

4. Evaluasi Program

Sebagai penutup kegiatan adalah evaluasi melalui observasi partisipatif, penilaian kualitas
produk hasil praktik, serta diskusi reflektif untuk menggali pengalaman belajar peserta. Model
evaluasi ini sejalan dengan praktik pengabdian yang menekankan proses refleksi sebagai bagian
dari pemberdayaan dan pembelajaran berkelanjutan (Nugraha et al., 2024). Analisis terhadap hasil
evaluasi beruapa uraian secara deskriptif kualitatif, sebagai gambaran capaian kegiatan dan
implikasinya terhadap peningkatan kapasitas kelompok usaha perempuan Dayak.

Seluruh materi pelatihan dan panduan praktik disampaikan secara partisipatif dan tidak
hanya searah. Pengembangan materi dan panduan dilakukan oleh tim pelaksana, selama proses
pelatihan berlangsung. Semua proses pelatihan direkam dengan baik dan terdokumentasi secara
tertulis, sehingga dapat dipelajari dan dipraktikkan langsung setiap saat oleh para peserta.
Penilaian kualitas produk hasil pelatihan dilakukan dengan ceklist teknis, serta diskusi reflektif
pasca pelatihan untuk mengidentifikasi hambatan implementasi materi. Termasuk melakukan
diskusi reflektif untuk memetakan peluang pemasaran produk.
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PEMBAHASAN

Pelaksanaan workshop pemanfaatan limbah kayu dan limbah plastik menunjukkan hasil
yang signifikan baik dari aspek proses maupun hasil akhir kegiatan. Secara umum, peserta
menunjukkan antusiasme tinggi sejak hari pertama kegiatan. Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran
yang konsisten, partisipasi aktif dalam diskusi, serta keterlibatan langsung dalam setiap sesi
praktik. Antusiasme tersebut mengindikasikan bahwa tema dan metode kegiatan sesuai dengan
kebutuhan serta minat peserta.

Pelatihan Implementasi Teknik Wire pada Aksesori Limbah Kayu dan Batu Alam Lokal

Materi teknik wire difokuskan pada pemanfaatan limbah kayu dan batu alam lokal
Kalimantan Tengah sebagai elemen utama aksesori. Teknik ini dipilih karena bersifat fleksibel,
relatif mudah dipelajari, dan tidak membutuhkan modal besar, sehingga sesuai untuk
pengembangan usaha rumahan. Berdasarkan modul pelatihan, peserta diperkenalkan pada jenis
kawat (tembaga, aluminium, stainless, dan art wire) dengan ketebalan 0,3—1 mm, serta alat dasar
seperti tang lancip, tang potong, dan tang bulat (gambar 1).

Potensi Lokal Kalimantan Langkah Umum Pembuatan

Te
2. Pil
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ni
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Gambar 1. Aktivitas Pelatihan Mengolah Limbah Kayu menjadi Aksesoris

Selama sesi praktik, peserta mempelajari prinsip dasar desain aksesori seperti
keseimbangan bentuk, keserasian warna, dan fokus visual pada satu elemen utama. Teknik dasar
wire seperti simple loop, wrapped loop, coiling, dan bead drops diaplikasikan secara bertahap.
Hasil observasi menunjukkan bahwa teknik wire memungkinkan peserta menghasilkan produk
dengan tampilan lebih rapi dan bernilai estetis tinggi dibandingkan teknik rangkai konvensional
(Agustin & Susanti, 2020). Temuan ini sejalan dengan pendekatan desain kontekstual yang
menempatkan material lokal sebagai identitas produk.

Pelatihan Daur Ulang Limbah Plastik menjadi Produk Kreatif

Pelatihan kedua berfokus pada pengolahan limbah plastik khususnya plastik mika (shrink
plastic) dan tutup botol, menjadi produk aksesori kreatif. Peserta dikenalkan pada konsep plastik
susut ajaib, yaitu plastik mika yang menyusut dan mengeras ketika dipanaskan. Proses produksi
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meliputi pembuatan pola, pewarnaan, pemanasan menggunakan hot gun, hingga tahap finishing
seperti penambahan gantungan dan resin.

Selain itu, peserta juga mempraktikkan teknik pelelehan tutup botol plastik menggunakan
setrika dan alas silpat untuk kemudian dicetak menjadi bentuk tertentu. Kegiatan ini memberikan
pemahaman baru bagi peserta bahwa limbah plastik tidak hanya dapat didaur ulang, tetapi juga
diolah menjadi produk bernilai seni dan ekonomi. Dari hasil diskusi reflektif, peserta menyatakan
bahwa metode ini relatif mudah diterapkan dan berpotensi dikembangkan sebagai lini produk
baru berbasis keberlanjutan lingkungan (Gambar 2).

ATUR POSISI FAHAP AKHIR
. e pastikan pola menempel dengan
sempurna pada lelehan plastik
¢ tunggu hingga tidak panas
* potong pola menggunakan gunting atau

dikelopek langsung.
« setelah terlepas, beri lubang
menggunakan bor mini

* beri gantungan

s A l. ’ T < :

‘Gambar 2. Aktivitas Pelatihan Méngolah Limbah Plastik menjadi Aksesoris

Peningkatan Nilai Jual Produk dengan Penguatan Aspek Kemasan dan Branding Produk

Materi ketiga menitikberatkan pada penguatan aspek kemasan dan branding sebagai
strategi peningkatan nilai jual produk. Peserta diperkenalkan pada fungsi kemasan, standar
informasi kemasan, serta jenis-jenis kemasan berdasarkan struktur, frekuensi pemakaian, dan
tingkat kesiapan. Penjelasan mencakup elemen penting seperti nama merek, label produk,
informasi produsen, hingga aspek legalitas seperti P-IRT dan logo halal (gambar 3).
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Gambar 3. Aktivitas Pelatihan Penguatan Aspek Kemasan dan Branding Produk

Sebagai contoh kasus yang dipraktikkan dalam pelatihan adalah melakukan desain ulang
pada produk hasil pertanian dari Koperasi Produsen Tingang Permata Asih, yaitu merek Beras
Nyai Undang. Dua fasilitator menilai kelemahan dan keunggulan berbagai jenis kemasan beras.
Hasil praktik partisipatif adalah Beras Nyai Undang dinaikkan kelasnya sebagai Beras Premium.
Hal ini untuk memudahkan pembuatan desain kemasan dan menaikkan nilai jual beras khas
produksi dari petani suku Dayak di Kalimantan Tengah. Unsur-unsur yang disyaratkan dalam
kemasan untuk produk pangan juga telah dilakukan telaah dan dicantumkan dalam desain.

Pada sesi diskusi partisipatif, peserta diajak menganalisis kemasan produk mereka
sebelumnya yang masih bersifat sederhana dan belum komunikatif. Setelah pelatihan, peserta
mulai memahami bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga
sebagai media komunikasi dan identitas merek. Hal ini memperkuat argumen bahwa intervensi
desain kemasan merupakan faktor kunci dalam pengembangan UMKM berbasis kerajinan.

Penerapan dan Pengoperasian Mesin Injeksi Manual

Program pengabdian kepada masyarakat ini mengimplementasikan teknologi tepat guna
(TTG) hasil pengembangan dan hilirisasi inovasi UPN Veteran Jawa Timur, yaitu mesin injeksi
plastik manual untuk memprodusi manik-manik plastik (gambar 4).

Gambar 4. Desain dan Pengoperasian Mesin Injeksi Plastik Manual

Mesin injeksi manual merupakan teknologi pencetak plastik berbasis sistem injeksi manual
yang digunakan untuk mengolah material termoplastik menjadi produk manik-manik, aksesoris,
dan kerajinan kreatif berbasis limbah plastik. Mesin ini bekerja dengan prinsip pelelehan material
plastik pada tabung pemanas (barrel), kemudian material cair ditekan secara manual
menggunakan sistem plunger atau tuas menuju cetakan (mold). Berdasarkan manual prosedur
mesin injeksi manual, spesifikasi utama mesin meliputi:
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Jenis mesin: Manual Powered Injection
Sistem injeksi: Manual (plunger/tuas)
Tipe material: Termoplastik (PP, PE, ABS, PS, dan sejenisnya)
Rentang suhu operasi: 0-300°C
Daya heater: 600 Watt
Kontrol suhu: Digital PID Controller
Kapasitas barrel: 230 cc
Sistem mold: Split mold (2 bagian)

e Tegangan listrik: 220 Volt
Dimensi mesin terdiri atas:

e Panjang: 40 cm

e Lebar: 50 cm

e Tinggi: 85cm

Mesin injeksi manual memberikan manfaat dalam meningkatkan kapasitas produksi

kerajinan berbahan plastik, mempercepat proses pembentukan manik-manik, serta menghasilkan
produk dengan ukuran lebih seragam dan berkualitas. Teknologi ini juga mendukung
pengurangan limbah plastik melalui konsep ekonomi sirkular dan pemberdayaan perempuan
berbasis keterampilan kreatif.

Pendampingan dan Evaluasi Program

Salah satu capaian utama kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan peserta terkait
potensi limbah kayu dan plastik sebagai bahan baku kerajinan. Sebelum kegiatan, sebagian besar
peserta memandang limbah sebagai sisa produksi yang tidak memiliki nilai guna. Setelah melalui
sesi pelatihan, praktik, dan diskusi, peserta mulai memahami bahwa limbah dapat diolah kembali
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi jika didukung oleh desain dan teknik produksi yang tepat.
Temuan ini sejalan dengan konsep ekonomi kreatif yang menempatkan kreativitas dan inovasi
sebagai sumber utama nilai tambah (Howkins, 2017).

Peningkatan pengetahuan diketahui dari hasil pre-test dan post-test. Sebelum kegiatan,
sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman memadai terkait teknik mengolah limbah
kayu dan plastik, dan fungsi strategis kemasan. Setelah kegiatan pelatihan, hasil post-test
memperlihatkan peningkatan pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

No  Aspek yang Dinilai Kondisi Pre-Test Kondisi Post-Test
1 Pengetahuan teknik Belum mengenal teknik Mampu menyebut dan
wire dasar mempraktikkan teknik
9 Pemanfaatan limbah  Limbah dianggap tidak Limbah dipahami sebagai bahan
plastik bernilai baku produk
Pemahaman kemasan . Kemasan sebagai identitas dan
3 Kemasan hanya pelindung e
produk nilai jual
Kepercayaan diri Ragu memproduksi .
4 produksi mandiri Siap mengembangkan usaha
5 Orlentas_l nilai Fokus pada produksi Fokus_ pada kualitas dan
ekonomi branding

Sumber: hasil pre-test dan post-test

Pada aspek ketrampilan teknis, para peserta mengalami peningkatan dalam membuat
kreasi aksesoris berbahan limbah kayu dan limbah plastik. Serta mendapatkan kecakapan teknis
untuk mengoperasikan mesin injeksi plastik manual. Penggunaan mesin dapat mempercepat
proses produksi, menghasil produk lebih seragam, dan kualitas produk yang lebih baik.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan berbagai bentuk
kerajinan manik-manik dengan variasi bahan, desain, dan warna yang lebih menarik
dibandingkan produk sebelumnya. Limbah kayu diolah menjadi manik dengan tekstur alami,
sementara limbah plastik dimanfaatkan sebagai elemen warna dan aksen. Kombinasi kedua
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material ini menghasilkan produk yang unik dan memiliki karakter lokal. Dari sisi kualitas,
produk yang dihasilkan menunjukkan tingkat kerapian dan konsistensi yang lebih baik, sehingga
berpotensi meningkatkan daya saing di pasar.

Peningkatan kualitas produk ini berimplikasi langsung terhadap nilai ekonomi. Peserta
menyadari bahwa produk dengan desain menarik dan kualitas baik memiliki peluang harga jual
yang lebih tinggi. Kesadaran ini penting dalam membangun orientasi kewirausahaan yang
berkelanjutan. Selain itu, penggunaan limbah sebagai bahan baku utama berkontribusi pada
pengurangan biaya produksi, sehingga margin keuntungan dapat ditingkatkan.

Berdasarkan perspektif pemberdayaan, kegiatan ini memberikan ruang bagi kelompok
usaha perempuan Dayak untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kapasitas diri. Proses belajar
bersama, diskusi, dan kerja kelompok memperkuat solidaritas antar peserta serta membangun
jejaring sosial yang mendukung keberlanjutan usaha. Pemberdayaan perempuan dayak dalam
konteks ini tidak hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif, karena kelompok usaha menjadi
wadah berbagi pengetahuan dan pengalaman.

Keterlibatan UPN Veteran Jawa Timur sebagai mitra juga memberikan legitimasi dan
penguatan moral bagi peserta. Kehadiran dosen sebagai fasilitator menciptakan suasana belajar
yang setara dan dialogis, di mana pengetahuan akademik dan pengetahuan lokal saling
melengkapi. Model kolaborasi ini sejalan dengan paradigma pengabdian kepada masyarakat
berbasis kemitraan (community engagement) yang menekankan hubungan timbal balik antara
perguruan tinggi dan masyarakat (Menon & Suresh, 2020).

PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop pemanfaatan limbah kayu dan
limbah plastik menjadi kerajinan manik-manik yang dilaksanakan di Lembaga Perempuan Dayak
Provinsi Kalimantan Tengah telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas
kelompok usaha perempuan binaan. Metode kegiatan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis
praktik, memberikan peluang bagi peserta untuk memperoleh pengetahuan baru mengenai potensi
limbah sebagai bahan baku, keterampilan teknis dalam pengoperasian mesin sederhana, serta
pemahaman tentang pentingnya kualitas dan desain produk. Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa workshop pemanfaatan limbah kayu dan plastik mampu menjadi instrumen
efektif dalam pemberdayaan kelompok usaha perempuan Dayak. Kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan produk kerajinan, tetapi juga membangun kapasitas, kesadaran lingkungan, dan
semangat kewirausahaan yang berkelanjutan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para peserta mengalami peningkatan keterampilan
teknis dalam membuat kreasi aksesoris berbahan limbah kayu dan limbah plastik. Kualitas produk
kerajinan mengalami peningkatan, proses produksi lebih efisien, dan kesadaran pada
kesejahteraan ekonomi peserta semakin meningkat. Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam
memperkuat kepercayaan diri, solidaritas kelompok, dan orientasi kewirausahaan perempuan
Dayak. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan lembaga masyarakat lokal terbukti efektif dalam
menciptakan proses pemberdayaan yang kontekstual dan berkelanjutan. Selain itu, peserta
mendapatkan kecakapan teknis untuk mengoperasikan mesin injeksi plastik manual. Penggunaan
mesin dapat mempercepat proses produksi, menghasil produk lebih seragam, dan kualitas produk
yang lebih baik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop pemanfaatan limbah kayu dan
plastik mampu menjadi instrumen efektif dalam pemberdayaan kelompok usaha perempuan
Dayak. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk kerajinan, tetapi juga membangun
kapasitas, kesadaran lingkungan, dan semangat kewirausahaan yang berkelanjutan.

Terdapat beberapa tantangan yang perlu dicatat. Pertama, keterbatasan waktu workshop
menyebabkan pendalaman materi tertentu belum optimal. Kedua, perbedaan latar belakang
peserta mempengaruhi kecepatan adaptasi terhadap teknologi mesin. Tantangan ini menjadi
pembelajaran penting bagi perencanaan kegiatan lanjutan, khususnya dalam hal durasi
pendampingan dan diferensiasi metode pembelajaran. Saran untuk kegiatan serupa selanjutnya.
perlu program pendampingan berkelanjutan, pengembangan pemasaran produk, serta
diversifikasi desain agar dampak ekonomi yang dihasilkan dapat lebih optimal, sebagai strategi
jangka panjang dalam membangun kemandirian ekonomi kelompok usaha perempuan Dayak.
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